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ABSTRAK 

Putri. Pengaruh Total Quality Management Dan Just In Time Terhadap Kinerja 

Operasional Pada Cv. Hikmah Surabaya Arang Desa Parappe Kabupaten Polewali 

Mandar” di bimbimbing oleh Erwin dan Muhammad Fauzan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Total Quality Management dan 

Just In Time Terhadap Kinerja Operasional Pada Cv. Hikmah Surabaya Arang Desa 

Parappe Kabupaten Polewali Mandar”. Jenis pendekatan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif yang menggunakan metode pengumpulan data 

dengan cara wawancara dan menyebar kuesioner kepada karyawan Cv. Hikmah 

Surabaya Arang, Desa Parappe, Kabupaten Polewali Mandar. Populasi pada 

penelitian ini adalah karyawan pada Cv. Hikmah Surabaya Arang itu sendiri yang 

berjumlah 60 orang. Teknik pengambilan sampel  dalam penelitian ini 

menggunakan total sampling. Metode analisis yang digunakan ada uji validitas 

data, uji asumsi klasik, uji t, uji f dan koefisien determinasi dengan bantuan SPSS 

versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Quality Management 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional, Just In Time 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional, dan Total Quality 

Management dan Just In Time secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja operasional. 

 

 

Kata kunci : Total Quality Management , Just In Time , Kinerja Operasional. 
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ABSTRACT 

 

Putri. The Influence of Total Quality Management and Just In Time on Operational 

Performance at CV. Hikmah Surabaya Arang, Parappe Village, Polewali Mandar 

Regency” guided by Erwin and Muhammad Fauzan. 

 

This study aims to determine the Influence of Total Quality Management and Just 

In Time on Operational Performance at CV. Hikmah Surabaya Arang, Parappe 

Village, Polewali Mandar Regency”. The type of approach in this study is a 

quantitative approach that uses data collection methods by interviewing and 

distributing questionnaires to employees of CV. Hikmah Surabaya Arang, Parappe 

Village, Polewali Mandar Regency. The population in this study were employees at 

CV. Hikmah Surabaya Arang itself, totaling 60 people. The sampling technique in 

this study used total sampling. The analysis method used was data validity test, 

classical assumption test, t-test, f-test and coefficient of determination with the help 

of SPSS version 23. The results showed that Total Quality Management had a 

positive and significant effect on operational performance, Just In Time had a 

positive and significant effect on operational performance, Total Quality 

Management and Just In Time together had a positive and significant effect on 

operational performance. 

 

 

Keywords: Total Quality Management, Just In Time, Operational Performance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

1 
 

BAB 1  

PENDAHULUAN 
1.1        Latar Belakang 

             Perusahaan yang beroperasi di era globalisasi harus mampu beradaptasi 

dengan cepat terhadap perubahan yang dianggap tidak terkendali dan menghadapi 

kondisi yang semakin kompetitif. Untuk memastikan keberhasilan persaingan di 

bidang bisnis, perusahaan harus memiliki keunggulan kompetitif (Competitive 

Advantage) sebagai kunci untuk mencapai dan mempertahankan posisi yang kuat 

dalam bisnis (Tielung et. al, 2024). Keunggulan bersaing sebagai kemampuan 

perusahaan untuk bertransisi dari baik menjadi luar biasa dengan fokus pada tujuan 

inti, sambil beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di pasar (Khansa & Firdaus, 

2024). Untuk mencapai hal tersebut, perlu dilakukan peningkatan seperti kualitas 

produk, biaya produksi rendah dan kepuasan pelanggan dengan meningkatkan 

kinerja pada perusahaan. 

            Kinerja umumnya diartikan sebagai sejauh mana operasi perusahaan dapat 

mencapai tujuan dan menjalankan strategi operasional guna memenuhi kebutuhan 

pelanggan. Pencapaian kinerja perusahaan yang baik merupakan merupakan 

indikator pencapaian tujuan strategis perusahaan (Serang et. al, 2023). Kinerja 

operasional adalah proses kinerja dari kegiatan operasi internal perusahaan dengan 

persyaratan yang telah dipenuhi seperti mempertimbangkan dari segi biaya, 

pengiriman produk pada konsumen, pelayanan pelanggan, fleksibilitas, kualitas, 

dan proses kualitas produk atau jasa (Ghazani & Wibowo, 2021). Kinerja 

operasional merupakan teknik untuk memperoleh kinerja yang sangat baik,   yaitu 
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kapasitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada secara efektif 

untuk mencapai tujuannya. 

            Kinerja operasional yang baik maka sangat membantu dalam mencapai dan 

memenuhi target produksi atau layanan yang telah ditentukan, mencakup dimensi 

efisiensi, kualitas, dan produktivitas sumber daya yang digunakan. Kinerja 

operasional dalam suatu bisnis harus menerapkan beberapa strategi yang berkaitan 

dengan manajemen operasi untuk mengoperasikan kinerja secara maksimal dan 

dapat menanggapi perubahan yang terjadi secara cepat dan tepat agar dapat dikelola 

sebaik mungkin dengan efektif dan efisien. Adapun pendekatan yang harus 

digunakan oleh perusahaan dalam upaya untuk meningkatkan kinerja operasional 

adalah pendekatan Total Quality Management  dan Just In Time.    

            Total Quality Management adalah suatu konsep manajemen yang befokus 

pada upaya untuk mencapai mutu yang tinggi dalam semua aspek operasional 

perusahaan (Harjanto et. al, 2024). Total Quality Management adalah sistem 

manajemen mutu yang melibatkan semua karyawan dalam proses perbaikan yang 

berkelanjutan. Total Quality Management adalah tentang menciptakan nilai bagi 

pelanggan melalui peningkatan kualitas (Susanti, 2023). Tujuan dari manajemen 

mutu adalah untuk meningkatkan kinerja manusia dan mesin, memperbaiki atau 

meningkatkan kualitas produk yang ada, meningkatkan produktivitas dan output, 

dan secara bersamaan menumbuhkan rasa kebanggaan dalam pekerjaan karyawan.  

            Perusahaan dapat meningkatkan output yang bebas dari kerusakan melalui 

upaya perbaikan kualitas (Putra, 2024). Dengan demikian perusahaan harus 

menerapkan Total Quality Management untuk dapat me$ningkatkan laba pe$ru$sahaan 
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de$ngan pe$ningkatan ku$alitas produ$k dan layanan yang te$rbaik se$cara te$ru$s-me$ne$ru$s 

(Arora, 2021). Apabila pe$ne$rapannya dalam pe$ru$sahaan dapat dilaksanakan de$ngan 

baik akan me$ndapatkan manfaat de$ngan me$ningkatkan kine$rja ope$rasional. Ole$h 

kare$na itu$,  dapat dilaku$kan de$ngan maksimal, jika kine$rja ope$rasional pada 

pe$ru$sahaan ju$ga me$nggu$nakan strate$gi Ju$st In Time$ .  

           Ju$st In Time$ adalah su$atu$ siste$m manaje$me$n yang be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$ngu$rangi waktu$ tu$nggu$ dan inve$ntaris de$ngan me$mprodu$ksi barang hanya ke$tika 

ada pe$rmintaan (Hu$da e$t. al, 2023). Ju$st In Time$ be$rfoku$s pada pe$ngu$rangan 

pe$mborosan dalam prose$s produ$ksi dan distribu$si, pe$ningkatan e$fisie$nsi 

ope$rasional, se$rta me$mpe$rbaiki ku$alitas produ$k. Konse$p Ju$st In Time$ adalah 

pe$nde$katan manaje$me$n yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngoptimalkan prose$s produ$ksi 

de$ngan me$nye$diakan bahan baku$, kompone$n, dan barang jadi te$pat pada waktu$ 

yang dipe$rlu$kan tanpa adanya pe$rse$diaan yang be$rle$bihan. Prinsip u$tama dibalik 

konse$pnya adalah me$nghilangkan pe$mborosan dalam se$mu$a aspe$k ope$rasional 

pe$ru$sahaan (Istiqomah e$t. al, 2023). 

            Ke$be$rhasilan prinsip Ju$st In Time$ dalam aspe$k ope$rasional akan me$mbawa 

pe$rbaikan se$cara signifikan se$pe$rti ku$alitas yng le$bih baik, me$ningkatkan 

produ$ktivitas, me$ngu$rangi te$nggang waktu$, me$ngu$rangi se$bagian be$sar pe$rse$diaan, 

me$ngu$rangi waktu$ pe$rsiapan, me$nu$ru$nkan biaya produ$ksi, dan me$ningkatkan 

produ$ksi (Bahri e$t. al, 2021). Pada pe$ru$sahaan de$ngan me$ne$rapakan Ju$st In Time$ 

akan me$mbantu$ se$tiap u$nik ke$rja de$ngan me$mbantu$ dalam me$mprodu$ksi barang 

yang dibu$tu$hkan pada saat yang dibu$tu$hkan de$ngan cara yang paling e$konomis dan 

e$fisie$n se$hingga se$su$atu$ yang tidak me$miliki nilai tambah atau$ pe$mborosan 
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te$rhadap produ$k dapat dihilangkan dan me$ningkatkan prose$s manu$faktu$r de$ngan 

me$nu$ru$nkan biaya dan me$ngu$rangi je$da waktu$. De$ngan prinsip Ju$st In Time$, 

pe$ru$sahaan dapat me$ngoptimalkan aliran produ$ksi dan me$ningkatkan daya saing di 

pasar te$ru$tama pada u$saha brike$t arang (Adawiyah dan Takaya, 2025). 

            Pe$ne$litian ini me$ngangkat isu$ yang re$le$van u$ntu$k dite$liti le$bih lanju$t yaitu$ 

pada CV. Hikmah Su$rabaya Arang se$bu$ah pe$ru$sahaan yang me$nge$mbangkan 

pe$manfaatan limbah ke$lapa yaitu$ arang batok ke$lapa yang diolah me$njadi brike$t 

arang. Brike$t me$ru$pakan pe$ngganti minyak bu$mi, brike$t arang ini sangat te$rke$nal 

ramah lingku$ngan se$hingga aman jika digu$nakan u$ntu$k ke$pe$rlu$an se$hari-hari. Pada 

pe$ru$sahaan Hikmah Su$rabaya Arang, dimana kondisi adanya produ$k cacat se$hingga 

se$ring te$rjadi re$tu$rn, me$ngu$rangi waktu$ tu$nggu$ me$mprodu$ksi barang jika ada 

pe$rmintaan, dan te$rjadinya ke$te$rlambatan pe$ngiriman produ$k brike$t. Jadi haru$s 

sangat dipe$rhatikan se$cara konsiste$n dilaku$kan de$ngan sangat hati-hati u$ntu$k 

me$me$riksa ku$alifikasi dan ku$alitas produ$k de$ngan tingkat ke$se$su$aian produ$k dan 

spe$sifikasi yang te$lah dite$ntu$kan. U$ntu$k me$mastikan bahwa produ$k yang 

dihasilkan su$dah me$me$nu$hi standar yang te$lah dite$ntu$kan pe$ru$sahaan yaitu$ kine$rja 

ope$rasionalnya haru$s se$nantiasa dipe$rhatikan. 

           Diagram be$riku$t dapat dilihat bahwa, nilai e$kspor arang brike$t ke$rap 

me$ngalami flu$ktu$asi se$tiap tahu$nnya, namu$n volu$me$ pe$rmintaan tahu$n ke$ tahu$n 

ju$stru$ me$ngalami pe$ningkatan. Tingginya pe$rmintaan akan arang brike$t dalam 

pasar du$nia yang sangat tinggi me$mbu$at pe$ru$sahaan yang ada di indone$sia 

ke$walahan dan tidak mampu$ me$me$nu$hi tingginya pe$rmintaan te$rse$bu$t. 
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Gambar 1.1 Volume Permintaan & Nilai Ekspor Arang Briket Tahun 2021-

2024 

            Diagram diatas me$nu$nju$kkan bahwa me$skipu$n nilai e$kspor arang brike$t 

se$ring be$ru$bah se$tiap tahu$n, volu$me$ pe$rmintaan brike$t ju$stru$ me$ningkat. 

Pe$rmintaan arang brike$t yang tinggi dipasar global me$mbu$at pe$ru$sahaan di 

indone$sia ke$walahan dan tidak dapat me$me$nu$hi pe$rmintaan yang tinggi. Ole$h 

kare$na itu$, se$tiap bisnis haru$s me$miliki daya saing yang le$bih be$sar dibandingkan 

de$ngan pe$saingnya baik dalam hal ku$alitas, ke$pu$asan pe$langgan, ke$mampu$an 

me$nge$lola pe$me$sanan bahan baku$ agar tidak te$rjadi pe$mborosan dan pe$ningkatan 

kine$rja u$ntu$k ke$maju$an pe$ru$sahaan. 

            Pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rdahu$lu$ te$lah me$mbahas me$nge$nai pe$ntingnya Total 

Qu$ality Manage$me$nt dan Ju$st In Time$ dalam me$mpe$ngaru$hi kine$rja ope$rasional. 

Se$pe$rti yang dite$liti ole$h (Mau$lina, 2023) de$ngan ju$du$l pe$ne$litian Pe$ngaru$h Total 

Qu$ality Manage$me$nt te$rhadap Kine$rja Ope$rasional Pada PT. Priggondani Se$tia 

Nu$santara (Stu$di Kasu$s Brike$t Arang). Be$gitu$ ju$ga de$ngan hasil pe$ne$litian 

(Ardiansyah dan Ku$ncoro e$t. al 2024) me$mbu$ktikan bahwa de$ngan me$ne$rapkan 
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Pe$ran Siste$m Ju$st In Time$ te$rhadap Kine$rja Ope$rasional Pe$ru$sahaan di Indone$sia 

akan me$mpe$ngaru$hi kine$rja ope$rasional me$njadi le$bih baik. De$ngan me$ncapai 

Total Qu$ality Manage$me$nt dan Ju$st In Time$ yang dite$rapkan di be$rbagai indu$stri 

se$cara te$rpadu$ mampu$ me$ningkatkan kine$rja ope$rasional. 

            Me$lihat fe$nome$na pada u$raian latar be$lakang diatas maka pe$ne$liti 

me$mu$tu$skan u$ntu$k me$laku$kan pe$ne$litian pada se$bu$ah pe$ru$sahaan de$ngan ju$du$l 

“Pengaruh Total Quality Management dan Just In Time Terhadap Kinerja 

Operasional Produk Briket Arang Pada CV. Hikmah Surabaya Arang Desa 

Parappe Kabupaten Polewai Mandar” 

1.2       Rumusan Masalah 

     Be$rdasarkan pe$nje$lasan yang te$rdapat dalam latar be$lakang pe$nu$lisan 

se$be$lu$mnya, maka masalah yang dapat diru$mu$skan anatar lain se$bagai be$riku$t: 

1. Apakah Total Qu$ality Manage$me$nt be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan 

te$rhadap kine$rja ope$rasional pada CV. Hikmah Su$rabaya Arang? 

2. Apakah Ju$st In Time$ be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan  te$rhadap kine$rja 

ope$rasional pada CV. Hikmah Su$rabaya Arang? 

3. Apakah Total Qu$ality Manage$me$nt dan Ju$st In Time$ be$rpe$ngaru$h positif 

dan signifikan te$rhadap kine$rja ope$rasional pada CV. Hikmah Su$rabaya 

Arang? 

1.3         Tujuan Penelitian 

              Pe$ne$litian ini dilaku$kan de$ngan de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i masalah 

be$rdasarkan ru$mu$san diatas, adalah u$ntu$k: 
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1. Untuk me$nge$tahu$i pe$ngaru$h Total Qu$ality Manage$me$nt te$rhadap kine$rja 

ope$rasional di CV. Hikmah Su$rabaya Arang 

2. Untuk me$nge$tahu$i pe$ngaru$h Ju$st In Time$ te$rhadap kine$rja ope$rasional di 

CV. Hikmah Su$rabaya Arang  

3. Untuk me$nge$tahu$i pe$ngaru$h Total Qu$ality Manage$me$nt dan Ju$st In Time$ 

te$rhadap kine$rja ope$rasional di CV. Hikmah Su$rabaya Arang 

1.4        Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

             Se$cara te$oritis pe$ne$litian ini diharapkan dapat be$rmanfaat bagi pe$nggu$na 

pu$staka dalam me$ncari bahan te$ntang Pe$ngaru$h Total Qu$ality Manage$me$nt Dan 

Ju$st In Time$ Te$rhadap Kine$rja Ope$rasional. Diharapkan ju$ga dapat me$njadi bahan 

acu$an ilmu$ bagi pe$ne$litian lain dalam ju$ru$san Manaje$me$n Ope$rasional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

            Pe$ne$litian ini di harapkan dapat me$me$be$rikan kontribu$si ke$pada pe$ngu$saha 

dan karyawan dalam bidang u$saha arang di Desa Parappe Kecamatan Campalagian 

Kabupaten Polewali Mandar se$bagai tambahan pe$nge$tahu$an dan wawasan te$ntang 

Pe$ngaru$h Total Qu$ality Manage$me$nt Dan Ju$st In Time$ Te$rhadap Kine$rja 

Ope$rasional. De$ngan adanya pe$ne$litian ini diharapkan se$bagai masu$kan dalam 

pe$nge$lolaan brike$t arang dan me$njadikan bahan e$valu$asi u$ntu$k me$ningkatkan nilai 

pe$ndapatan e$konomi masyarakat De$sa Parappe$. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1      Landasan Teori 

2.1.1   Manajemen Operasional 

            Manaje$me$n ope$rasi adalah se$rangkaian aktivitas yang me$nghasilkan nilai 

dalam be$ntu$k barang dan jasa de$ngan me$ngu$bah inpu$t me$njadi ou$tpu$t (Mariani, 

2022). Be$rbagai inpu$t se$pe$rti modal, te$naga ke$rja, dan informasi dihasilkan u$ntu$k 

me$mbu$at barang atau$ jasa me$lalu$i satu$ atau$ le$bih prose$s tranformasi (misalnya 

me$nyimpan, me$ngangku$t, me$mpe$rbaiki). Manaje$me$n ope$rasional adalah bidang 

yang be$rfoku$s pada pe$ne$ge$lolaan prose$s bisnis dan siste$m u$ntu$k me$nghasilkan 

ou$tpu$t yang diiginkan. Ini me$ncaku$p aspe$k-aspe$k se$pe$rti pe$nge$ndalian pe$rse$diaan, 

pe$ngatu$ran kapasitas, dan pe$njadwalan (Kraje$wski dan Ritzman e$t. al 2022). U$ntu$k 

me$mastikan bahwa ou$tpu$t diinginkan te$lah dipe$role$h, pe$ru$sahaan dapat 

me$ngu$ku$rnya pada be$rbagai point dalam transformasi (u$mpan balik).  

            Tranformasi ope$rasional dalam me$nghadapi e$ra globalisasi adalah prose$s 

pe$ningkatan e$fisie$nsi me$lalu$i ku$alitas prose$s produ$ksi dan pe$ngu$rangan biaya 

me$ncaku$p pe$ne$rapan te$knologi dan otomatisasi u$ntu$k me$ningkatkan produ$ktivitas 

(Romadhon & Nawawi, 2024). Manfaat manaje$me$n ope$rasional me$mbe$rikan 

manfaat yang signifikan me$mbantu$ dalam me$ningkatkan ku$alitas produ$k dan 

layanan se$rta me$njamin ke$pu$asan pe$langgan yang le$bih tinggi. De$ngan pe$nde$katan 

yang siste$matis, ope$rasional manaje$me$n ju$ga me$mu$ngkinkan pe$nge$ndalian yang 

le$bih baik atas prose$s dan su$mbe$r daya, se$rta me$mpe$rce$pat re$spons te$rhadap 

ope$rasi, pe$ru$sahaan dapat me$nge$tau$i cara me$nge$lola ope$rasi de$ngan  pe$nde$katan    
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mode$rn, akan me$mu$dahkan u$ntu$k me$nganalisis dan me$mpe$rbaiki siste$m di 

pe$ru$sahaan yang akan be$rdampak pada ku$alitas produ$k le$bih baik.  

            Manaje$me$n ope$rasi me$miliki 5 tanggu$ng jawab dalam pe$ngaplikasian 

(Handoko, 2015), yaitu$: 

a. Tanggu$ng jawab te$rhadap prose$s yaitu$ u$ntu$k me$mastikan prose$s produ$ksi 

se$cara fisik yang me$ncaku$p se$le$ksi tipe$ prose$s, pe$milihan te$knologi, analisis 

aliran prose$s, pe$ne$ntu$an lokasi fasilias dan layou$t fasilitas, dan pe$nganan 

bahan (mate$rials handling). 

b. Tanggu$ng jawab atas kapasitas jangka panjang, kapasitas jangka me$ne$ngah, 

dan kapasitas jangka pe$nde$k te$ntang forcasting. 

c. Tanggu$ng jawab atas pe$rse$diaan, yaitu$ be$rtanggu$ngjawab atas pe$nge$lolaan 

siste$m logistik mu$lai dari pe$mbe$liaan sampai pe$nyimpanan pe$rse$diaan 

bahan me$ntah, barang dalam prose$s dan produ$k akhir. 

d. Tanggu$ng jawab atas te$naga ke$rja, yaitu$ pe$rancangan dan pe$nge$lolaan 

te$naga ke$rja dalam ope$rasi- ope$rasi mu$lai dari de$sain pe$ke$rjaan, alokasi 

te$naga ke$rja, pe$ngu$ku$ran ke$rja, pe$ningkatan produ$ktivitas, pe$mbe$riaan 

kompe$nsasi, dan pe$nciptaan lingku$ngan ke$rja yang aman dan se$hat. 

e. Tanggu$ng jawab atas ku$alitas te$ru$tama be$rtanggu$ngjawab pada pe$ne$tapan 

dan pe$me$liharaan standar ku$alitas yang tinggi u$ntu$k produ$k atau$ layanan 

yang dihasilkan. Hal ini sangat be$rpe$ngaru$h pada bisnis u$ntu$k 

me$nge$mbangkan produ$knya te$ru$tama pada u$saha brike$t arang. 
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            Brike$t arang adalah arang yang dibe$ntu$k me$lalu$i prose$s pe$mbakaran u$dara 

yang te$rke$ndali dan digu$nakan bahan bakar alte$rnatif.  Brike$t arang ini dibu$at dari 

limbah diantaranya te$mpu$ru$ng ke$lapa, se$rbu$k ge$rgaji, tongkol jagu$ng, dan 

se$bagainya yang dicampu$r de$ngan bahan pe$re$kat te$pu$ng tapioka, pe$re$kat tu$mbu$h-

tu$mbu$han dan lainnya. Brike$t arang yaitu$ bahan bakar alte$rnatif yang te$rbu$at dari 

hasil prose$s pe$mbakaran bahan yang me$miliki u$ku$ran ke$cil (ranting, se$rbu$k, se$rpih, 

se$be$tan, te$mpu$ru$ng, ke$miri dan lain-lain). Limbah dari pe$ngarangan yang be$ru$pa 

bongkah arangyang be$ru$ku$ran ke$cil atau$ se$rbu$k dapat diu$bah me$njadi be$ntu$k brike$t 

arang yang akan dapat me$mpe$rbaiki sifat fisik te$ru$tama ke$rapatan, ke$be$rsihan dan 

te$kanan te$kan se$rta me$mpe$rlambat ke$ce$patan pe$mbakarang se$hingga be$ntu$k 

produ$k te$rse$bu$t akan me$mpu$nyai u$ku$ran yang sama dan le$bih dise$nangi konsu$me$n. 

            Brike$t arang te$mpu$ru$ng ini me$nghasilkan tingkat panas yang le$bih tinggi, 

sangat ramah lingku$ngan dan me$ru$pakan salah satu$ produ$k Go Gre$e$n E$ne$rgy. 

Pe$nge$ndalian ku$alitas se$cara konsiste$n dilaku$kan de$ngan sangat hati-hati u$ntu$k 

me$me$riksa ku$alifikasi dan ku$alitas produ$k de$ngan tingkat ke$se$su$aian prou$k de$ngan 

spe$sifikasi yang te$lah dite$ntu$kan. U$ntu$k me$mastikan bahwa produ$k yang 

dihasilkan dari ke$giatan ope$rasional pe$ru$sahaan me$miliki ku$alitas yang 

be$rke$lanju$tan, me$minimalkan pe$rse$diaan haru$s se$nantiasa dipe$rhatikan. 

            Kualitas arang brike$t ini sangat be$rpote$nsi me$njadi produ$k su$btitu$si arang 

kayu$ kare$na tidak me$ru$sak alam se$hingga ramah lingku$ngan. Apalagi di ne$gara 

se$nsitif te$rhadap isu$ pe$manasan global. U$saha yang be$rge$rak se$jak tahu$n 2017 ini 

masih haru$s te$ru$s dibina dan dike$mbangkan te$ru$tama de$mi pe$re$konomian dae$rah 

de$ngan adanya pe$ru$sahaan pabrik brike$t ini, sangat diharapkan dapat me$mbantu$ 
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me$ningkatkan se$rta me$ngangkat pe$re$konomian di Su$lawe$si Barat, be$gitu$pu$n dari 

sisi te$naga ke$ranya se$hingga dapat me$ngu$rangi ju$mlah pe$nganggu$ran dan ju$mbal 

ke$miskinan masyarakat Su$lawe$si Barat. 

2.1.2    Teori Lean Manufacturing 

            Te$ori yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini yaitu$ Le$an manu$factu$ring atau$ 

Toyota produ$ction syste$m (Taiichi Ohno, 1912) me$ru$pakan su$atu$ siste$m produ$ksi 

yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$liminasi pe$mborosan (waste$) dise$mu$a aspe$k produ$ksi, 

mu$lai dari aliran bahan baku$ dari su$pplie$r sampai de$ngan aliran produ$k akhir ke$ 

konsu$me$n, me$lalu$i me$tode$ continu$ou$s improve$me$nt se$hingga dapat me$ningkatkan 

ou$tpu$t dan produ$ktifitas. Pe$mborosan dapat diku$rangi de$ngan me$laku$kan produ$ksi 

pada ju$mlah yang te$pat, pada waktu$ yang te$pat. Continu$ou$s improve$me$nt 

me$ru$pakan tindakan pe$rbaikan se$cara be$rtahap dan dilaku$kan te$ris-me$ne$ru$s.  

2.1.3    Total Quality Management 

            Ku$alitas dite$ntu$kan ole$h siste$m yang ada dalam organisasi dan bagaimana 

siste$m te$rse$bu$t me$me$nu$hi ke$bu$tu$han pe$langgan. Me$ne$kankan pe$ntingnya 

me$mahami aliran ke$rja dan prose$s u$ntu$k me$ningkatkan ku$alitas se$cara ke$se$lu$ru$han. 

Istilah total dalam Total Qu$ality Manage$me$nt me$ne$kankan bahwa se$tiap orang 

dalam organisasi haru$s be$rpartisipasi dalam pe$rbaikan yang be$rke$lanju$tan (Se$ddon, 

2023). Total Qu$ality Manage$me$nt adalah te$ntang me$nciptakan nilai bagi pe$langgan 

me$lalu$i pe$ningkatan ku$alitas (Oakland, 2020). Total Qu$ality Manage$me$nt dapat 

diartikan se$bagai se$bu$ah konsep manaje$me$n ku$alitas yang le$bih be$rfoku$s pada 

pe$langgan de$ngan me$libatkan se$lu$ru$h le$ve$l tingkatan karyawan dalam me$nge$rjakan 

pe$ningkatan atau$ pe$rbaikan ku$alitas se$cara kontinyu$.  
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            Konse$p Total Qu$ality Manage$me$nt be$ru$saha me$mbe$rikan re$spon se$cara 

ce$pat dan te$pat te$rhadap se$tiap pe$ru$bahan yang te$rjadi pada se$tiap pe$ru$sahaan, baik 

pe$ru$sahaan yang didorong ole$h ke$ku$atan e$kste$rnal mau$pu$n inte$rnal. Pe$ru$sahaan 

yang me$ne$rapkan konse$p ini, pada akhirnya akan me$ningkatkan laba pe$ru$sahaan 

dan dapat me$mpe$rbaiki posisi pe$rsaingan se$hingga pangsa pasarnya se$makin be$sar 

dan harga ju$alnya se$makin tinggi. Ada e$mpat prinsip u$tama dalam Total Qu$ality 

Manage$me$nt (Ju$harni, 2017), ke$e$mpat prinsip te$rse$bu$t adalah: 

1. Ke$pu$asan Pe$langgan: konse$p me$nge$nai ku$alitas dan pe$langgan haru$s 

dipe$rlu$as. Ku$alitas tidak hanya be$rmakna ke$se$su$aian de$ngan spe$sifikasi- 

spe$sifikasi te$rte$ntu$, te$tapi ku$alitas te$rse$bu$t dite$ntu$kan ole$h pe$langgan. 

Pe$langgan me$lipu$ti inte$rnal dan e$kste$rnal. Ke$bu$tu$han pe$langgan diu$sahakan 

u$ntu$k dipu$askan dalam se$gala aspe$k, te$rmasu$k di dalamnya harga, ke$amanan 

dan ke$te$patan waktu$. 

2. Re$spe$ct te$rhadap se$tiap orang: pe$ru$sahaan yang ku$alitasnya ke$las du$nia, 

se$tiap karyawan dipandang se$bagai individu$ yang me$milki bakat dan 

kre$ativitas te$rse$ndiri yang u$nik. De$ngan de$mikian, karyawan me$ru$pakan 

su$mbe$r daya organisasi yang paling be$rnilai. Ole$h kare$na itu$, se$tiap orang 

dalam organisasi dipe$rlu$kan de$ngan baik dan dibe$rikan ke$se$mpatan u$ntu$k 

te$rlibat dan be$rpartisipasi dalam pe$ngambilan ke$pu$tu$san. 

3. Manaje$me$n be$rnilai fakta: pe$ru$sahaan ke$las du$nia be$rorie$ntasi pada fakta. 

Maksu$dnya bahwa se$tiap ke$pu$tu$san didasarkan pada data, bu$kan se$ke$dar pada 

fe$e$ling. Ada du$a onse$p pokok be$rkaitan de$ngan hal itu$. Pe$rtama prioritas yakni 

su$atu$ konse$p bahwa pe$rbaikan tidak dapat dilaku$kan pada se$mu$a aspe$k disaat 
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yang be$rsamaan, me$ngingat ke$te$rbatasan su$mbe$r daya yang ada. De$ngan 

me$nggu$nakan data, maka manaje$me$n dan tim dalam organisasi dapat 

me$mfoku$skan u$saha pada situ$asi te$rte$ntu$. Konse$p ke$du$a, variasi atau$ 

variabilitas ke$rja manu$sia. Data statistik dapat me$mbe$rikan gambaran 

me$nge$nai variabilitas yang me$ru$pakan bagian wajar dari se$tiap siste$m 

organisasi. De$ngan de$mikian, manaje$me$n dapat me$mpre$diksi hasil dari se$tiap 

ke$pu$tu$san. 

4. Pe$rbaikan be$rke$sinambu$ngan: se$tiap pe$ru$sahaan pe$rlu$ me$laku$kan prose$s 

se$cara siste$matis dalam me$laksanakan pe$rbaikan be$rke$sinambu$ngan. Konse$p 

yang digu$nakan di sini adalah siklu$s yang te$rdiri dari langkah- langkah 

pe$re$ncanaan, pe$laksanaan re$ncana, pe$me$riksaan hasil pe$laksanaan re$ncana 

dan tindakan kore$ktif te$rhadap hasil yang dipe$role$h. 

          Adapu$n be$be$rapa manfaat yang dapat dipe$role$h dari pe$ne$rapan Total Qu$ality 

Manage$me$nt, yaitu$: 

1. Se$dikit atau$ bahkan tidak me$miliki masalah de$ngan produ$k atau$ pe$layanan 

2. Ke$pe$du$liaan te$rhadap pe$langgan le$bih baik atau$ pe$langgan le$bih 

dipe$rhatikan 

3. Ke$pu$asan pe$langgan te$rjamin yaitu$ prinsip yang me$ne$mpatkan pe$langgan 

se$bagai pu$sat dari se$mu$a aktivitas pe$ru$sahaan. 

4. Produ$ktivitas me$ningkat, me$ru$ju$k pada pe$ningkatan e$fisie$nsi dan 

e$fe$ktivitas dalam prose$s produ$ksi atau$ layanan yang dihasilkan ole$h su$atu$ 

organisasi. 
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5. Biaya podu$ksi me$nu$ru$n, me$ngacu$ pada pe$nu$ru$nan total pe$nge$lu$aran yang 

dipe$rlu$kan u$ntu$k me$mprodu$ksi barang atau$ layanan. 

6. Produ$k cacat be$rku$rang, me$ru$ju$k pada pe$nu$ru$nan ju$mlah produ$k yang tidak 

me$me$nu$hi standar ku$alitas yang dite$tapkan, se$hingga me$ngu$rangi ju$mlah 

barang yang dianggap cacat atau$ tidak layak ju$al. 

7. Le$bih te$rlatih dan be$rke$mampu$an, me$ru$ju$k pada pe$ningkatan kompe$te$nsi 

dan ke$te$rampilan karyawan me$lalu$i program pe$latihan yang siste$matis dan 

be$rke$lanju$tan. 

2.1.2.1  Indikator Total Quality Management 

            Adapu$n yang me$njadi indikator dalam me$ne$ntu$kan Total Qu$ality 

Manage$me$nt (Se$tiawan, 2021), yaitu$: 

a. Ke$pu$asan pe$langgan, me$ngu$ku$r se$jau$h mana produ$k dan layanan 

me$me$nu$hi e$kspe$ktasi pe$langgan. 

b. Pe$ningkatan prose$s, dimana pe$nilaian te$rhadap e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi 

prose$s ope$rasional. 

c. Pe$latihan dan pe$nge$mbangan, foku$s pada pe$ningkatan ke$te$rampilan 

karyawan u$ntu$k me$ndu$ku$ng ku$alitas. 

d. Pe$ngu$ku$ran kine$rja, u$ntu$k me$nge$valu$asi hasil dan me$laku$kan pe$rbaikan 

be$rke$lanju$tan. 

2.1.4     Just In Time 

            Ju$st In Time$ adalah pe$nde$katan pe$me$cahan masalah yang 

be$rke$sinambu$ngan dan diwajibkan me$lalu$i trobosan dan pe$ngu$rangan se$diaan 

(He$ize$r dan Re$nde$r e$t. al 2015). Ju$st In Time$ me$ru$pakan siste$m manu$faktu$r yang 
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sangat e$fe$ktif dite$rapkan dalam bisnis, kare$na hanya akan be$rprodu$ksi saat ada 

pe$sanan se$hingga pe$ru$sahaan te$rhindar dari ke$ru$gian yang mu$ngkin te$rjadi. 

Pe$rse$diaan te$lah me$njadi se$bu$ah bagian yang sangat pe$nting u$ntu$k ke$giatan 

produ$ksi dan e$fisie$nsi te$tapi ju$ga me$miliki kontribu$si pada cu$stome$r satisfaction.    

Konse$p Ju$st In Time$ adalah pe$nde$katan manaje$me$n yang be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$ngoptimalkan prose$s produ$ksi de$ngan me$nye$diakan bahan baku$, kompone$n, dan 

barang jadi te$pat pada waktu$ yang dipe$rlu$kan tanpa adanya pe$rse$diaan yang 

be$rle$bihan. Prinsip u$tama dibalik konse$p adalah me$nghilangkan pe$mborosan dalam 

se$mu$a aspe$k ope$rasional pe$ru$sahaan (Simanju$ntak, 2021). 

            Me$nghilangkan pe$mborosan dalam aspe$k ope$rasional se$su$ai tu$ju$an dari 

Ju$st In Time$ yaitu$ u$ntu$k me$nge$liminasi pe$mborosan atau$ hanya me$mprodu$ksi 

u$ntu$k me$me$nu$hi pe$rmintaan me$lalu$i Continu$ou$s Improve$me$nt  pada se$mu$a aspe$k 

ku$nci dari prose$s produ$ksi se$pe$rti ku$alitas yang le$bih baik., me$ningkatkan 

produ$ktivitas, me$ngu$rangi te$nggang waktu$, me$ngu$rangi se$bagian be$sar pe$rse$diaan, 

me$ngu$rangi waktu$ pe$rsiapan, me$nu$ru$nkan biaya produ$ksi, dan me$ningkatkan 

produ$ksi.  

            Meningkatakan produktivitas pe$ru$sahaan dapat me$ne$kankan biaya produ$ksi 

de$ngan cara me$niadakan biaya yang tidak me$nambah nilai produ$k, se$hingga 

te$rcapai biaya produ$ksi. De$ngan e$fisie$nsi biaya produ$ksi diharapkan pe$ru$sahaan 

dapat me$mpe$role$h ke$u$nggu$lan be$rsaing, se$hingga pe$ru$sahaan dapat te$ru$s be$rtahan 

dimasa pe$rsaingan yang se$makin ke$tat dan dapat me$njadi pe$ru$sahaan yang u$nggu$l 

diantara kondisi e$konomi. 
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            Te$rdapat be$rbagai macam pe$mborosan atau$ aktivitas yang tidak me$miliki 

nilai tambah (Shah dan Ganji e$t. al 2017), yaitu$: 

1. Ove$rprodu$ction, me$ngacu$ pada ke$giatan produ$ksi yang tinggi se$be$lu$m 

me$lihat se$be$rapa be$sar pe$rmintaannya, se$hingga me$mprodu$ksi te$rlalu$ 

banyak atau$ me$mpe$rlambat aliran barang se$hingga me$mbu$at pe$nu$mpu$kan 

pe$rse$diaan. 

2. Transportasi, kare$na konsu$me$n tidak me$mbayar u$ntu$k pe$rge$rakkan barang 

me$re$ka dari bahan me$ntah me$njadi barang siap konsu$msi me$nyababkan 

me$ningkatkan waktu$ tu$nggu$. 

3. Pe$rge$rakan, pe$rge$rakan dari aktivitas pe$ke$rja te$rmasu$k me$njangkau$, 

pe$manasan, be$rjalan jau$h u$ntu$k me$ngambil dan me$ngirim bahan produ$ksi 

dan be$rbagai informasi. 

4. Ove$r-proce$ssing, pe$mrose$san produ$k de$ngan me$nggu$nakan langkah-

langkah yang tidak te$pat atau$ tidak se$su$ai de$ngan apa yang dipe$rlu$kan 

se$lama prose$s produ$ksi dan bu$kan produ$k yang dipe$rlu$kan ole$h konsu$me$n. 

5. Ke$cacatan, me$ngacu$ pada ke$tidakse$mpu$rnaan produ$k se$hingga 

me$mbu$tu$hkan inspe$ksi le$bih dan kontrol ku$alitas, te$rmasu$k me$nge$rjakan 

u$lang dan me$mpe$rbaiki ke$cacatan. 

6. Waktu$ tu$nggu$, waktu$ dike$lola de$ngan tidak te$pat de$ngan tidak e$fe$ktif dan 

pe$manfaatannya baik pe$ralatan, su$mbe$r daya, bahan baku$, atau$ pe$ke$rja 

tidak mampi me$nambah nilai pada se$tiap aspe$k jalu$r produ$ksi. 
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7. Pe$rse$diaan barang, be$sarnya tingkat bahan me$ntah dan kompone$n dari 

barang se$te$ngah jadi dan barang jadi yang me$mbu$tu$hkan fasilitas dan 

pe$nyimpanan be$rle$bih dari pe$ru$sahaan. 

            Tu$ju$an u$tama dari pe$ne$rapan Ju$st In Time$ se$cara u$mu$m (Yamit, 2011) 

adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Ze$ro De$ffe$cts (me$niadakan produ$k cacat) 

2. Ze$ro Inve$ntorie$s (me$niadakan pe$rse$diaan dalam produ$k) 

3. Ze$ro Se$tu$p Time$ (me$niadakan waktu$ pe$rse$diaan) 

4. Ze$ro Handling (me$niadakan pe$nanganan bahan) 

5. Ze$ro Qu$e$u$e$s (me$niadakan antrian) 

6. Ze$ro Bre$akdowns (me$niadakan ke$ru$sakan me$sin) 

7. Ze$ro Le$ad Time$ (me$niadakan waktu$ tu$nggu$) 

8. Ze$ro Lot E$xce$sse$s (me$niadakan ke$le$bihan lot) 

9. Ze$r Sche$du$le$ Inte$rru$ptions (me$niadakan ganggu$an pada jadwal produ$ksi) 

            Tu$ju$an dari Ju$st In Time$ ini adalah u$ntu$k me$nghilangkan aktivitas yang 

tidak pe$rlu$, me$nghilangkan pe$rse$diaan di pabrik, me$nghilangkan ke$ru$sakan me$sin, 

me$nghilangkan pe$masok yang tidak me$me$nu$hi syarat dan me$nghilangkan waktu$ 

be$rle$bih. 

            Dije$laskan bahwa Ju$st In Time$  me$miliki be$be$rapa manfaat u$tama (Onu$mah 

& Innoce$nt, 2024) antara lain, yaitu$: 

1. Pe$ngu$rangan biaya pe$rse$diaan, me$mu$ngkinkan pe$ru$sahaan u$ntu$k 

me$minimalkan ju$mlah pe$rse$diaan yang pe$rlu$ disimpan, me$ngu$rangi biaya 

pe$nyimpanan dan risiko ke$ru$gian akibat barang yang tidak te$rju$al. 
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2. Pe$ningkatan e$fisie$nsi ope$rasional, me$mprodu$ksi hanya se$su$ai pe$rmintaan, 

Ju$st In Time$ me$mbantu$ me$minimalkan pe$mborosan dalam prose$s produ$ksi, 

yang me$ningkatkan e$fisie$nsi pe$nggu$naan su$mbe$r daya. 

3. Pe$ningkatan ku$alitas produ$k, me$ndorong focu$s pada ku$alitas di se$taip tahap 

produ$ksi. De$ngan pe$ngawasan yang le$bih ke$tat, pe$ru$sahaan dapat se$ge$ra 

me$ngide$ntifikasi dan me$ngatasi masalah ku$alitas.  

4. Re$sponsivitas te$rhadap pe$rmintaan pe$langgan, me$mu$ngkinkan pe$ru$sahaan 

u$ntu$k le$bih ce$pat be$radaptasi de$ngan pe$ru$bahan pe$rmintaan pasar. Produ$ksi 

dalam ju$mlah ke$cil dan se$ring me$mbu$at pe$ru$sahaan le$bih fle$ksibe$l. 

5. Pe$ningkatan aru$s kas, de$ngan me$ngu$rangi pe$rse$diaan, pe$ru$sahaan dapat 

me$ningkatkan aru$s kas, kare$na modal tidak te$rikat pada barang yang tidak 

te$rju$al. 

6. Kolaborasi yang le$bih baik, me$ndorong komu$nikasi dan ke$rja sama yang 

le$bih baik antara pe$masok dan produ$se$n, yang me$mbantu$ me$nciptakan 

hu$bu$ngan yang le$bih e$fktif dalam rantai pasokan. 

2.1.3.1 Indikator Just In Time 

            Adapu$n yang me$njadi indikator dalam me$ne$ntu$kan Ju$st In Time$ (Se$rang, 

2021) adalah: 

a. Waktu$ siklu$s produ$ksi, me$ngu$ku$r lamanya waktu$ yang dibu$tu$hkan u$ntu$k 

me$nye$le$saikan satu$ siklu$s produ$ksi. 

b. Tingkat pe$rse$diaan, me$minimilkan ju$mlah barang yang disimpan dalam 

pe$rse$diaan. 
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c. Ke$te$rlambaan pe$ngiriman, me$ngu$rangi fre$ku$e$nsi ke$te$rlambatan dalam 

pe$ngiriman bahan atau$ produ$k. 

d. Ku$alitas produ$k, me$mastikan pe$rse$ntase$ produ$k yang me$me$nu$hi standar 

ku$alitas tanpa cacat. 

2.1.5    Kinerja Operasional 

            Kine$rja ope$rasional adalah ke$se$su$aian antara e$valu$asi dan prose$s kine$rja 

dari ke$giatan ope$rasi inte$rnal pe$ru$sahaan de$ngan pe$rsyaratan yang te$lah dipe$nu$hi 

se$pe$rti me$mpe$rtimbangkan dari se$gi biaya, pe$ngiriman produ$k pada konsu$me$n, 

pe$layanan pe$langgan, fle$ksibilitas, ku$alitas, dan prose$s ku$alitas produ$k atau$ jasa 

(Ghazani & Wibowo, 2021). kine$rja ope$rasional adalah kine$rja ope$rasi inte$rnal 

dalam organisasi yang be$rkaitan de$ngan produ$ktivitas, ku$alitas produ$k, se$rta 

ke$pu$asan konsu$me$n. Kine$rja ope$rasional be$rkaitan de$ngan hal biaya, pe$layanan, 

ku$alitas produ$k, fle$ksibilitas, pe$ngiriman dan prose$s produ$ksi (Ade$m dan Virdi e$t. 

al 2021). De$ngan de$mikian, kine$rja ope$rasional me$nu$nju$kkan se$be$rapa baik 

pe$ru$sahaan dapat be$rkompe$tisi dan me$me$nu$hi harapan dan ke$bu$tu$han pe$langgan 

de$ngan me$ningkatkan ke$mampu$an u$ntu$k me$njadi le$bih baik dari para pe$saing 

dalam jangka panjang. 

            Kine$rja ope$rasional se$bagai ke$mampu$an u$ntu$k me$mprodu$ksi barang atau$ 

jasa de$ngan cara yang me$me$nu$hi ke$bu$tu$han pe$langgan sambil me$minimalkan biaya 

(He$ize$r dan Re$nde$r, 2014). Adapu$n kine$rja ope$rasional (Ope$rational Pe$rformance$) 

me$ru$pakan pe$laksanaan ke$giatan- ke$giatan manaje$rial yang dibawakan dalam 

pe$milihan, pe$rancangan, pe$mbaharu$an, pe$ngope$rasian dan pe$ngawasan siste$m- 

siste$m produ$ksi (Handoko, 2010). De$ngan kata lain, kine$rja ope$rasional adalah 
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u$ku$ran se$be$rapa baik su$atu$ pe$ru$sahaan me$me$nu$hi standar atau$ indikator e$fe$ktif, 

e$fisie$n, dan tanggu$ng jawab sosial, se$pe$rti produ$ktivitas, siklu$s, dan ke$patu$han 

te$rhadap pe$ratu$ran. 

            Adapu$n  tu$ju$an kine$rja ope$rasional se$cara khu$su$s te$rkait de$ngan standar 

pe$ru$sahaan, yaitu$: 

a. E$fe$ktifitas dan e$fisie$n dari kine$rja se$bu$ah pe$ru$sahaan dalam me$nggu$nakan 

ase$t dan su$mbe$r daya lainnya. 

b. Me$lindu$ngi pe$ru$sahaan dari ke$ru$gian 

c. Me$mastikan bahwa se$mu$a biaya te$lah be$ke$rja me$me$nu$hi sasaran dan tu$ju$an 

de$ngan e$fisie$n dan dise$rtai inte$gritas yang tinggi, tanpa biaya yang tidak 

diinginkan atau$ be$rle$bihan 

d. Be$rbagai pihak (pe$gawai, ve$ndor, mau$pu$n pe$langgan) me$ne$mpatkan 

ke$pe$ntingan di be$lakang dan me$ndahu$lu$kan ke$pe$ntingan Pe$ru$sahaan. 

            Pe$ngu$ku$ran kine$rja ope$rasional se$bu$ah pe$ru$sahaan digu$nakan u$ntu$k 

me$ningkatkan e$fisie$nsi dan e$fe$ktifitas pe$nge$lolaan ope$rasional. Kine$rja ope$rasional 

me$ru$pakan ke$mampu$an pe$ru$sahaan dalam me$ngu$rangi biaya manaje$me$n 

ope$rasional, waktu$ siklu$s pe$sanan yang dipe$nu$hi, me$nambah e$fisie$nsi pe$manfaatan 

bahan baku$, se$rta kapasitas pe$ngiriman dapat dipe$nu$hi. Kine$rja ope$rasional sangat 

pe$nting bagi pe$ru$sahaan manu$faktu$r kare$na dapat me$mbe$rikan e$fe$ktivitas 

produ$ksi, ku$alitas produ$k tinggi, ke$pu$asan te$rhadap pe$langgan, se$rta pe$ndapatan 

laba me$ningkat. De$ngan me$ngu$ku$r dan me$ningkatkan kine$rja ope$rasional, 

pe$ru$sahaan dapat me$ncapai ke$u$nggu$lan be$rke$lanju$tan dan me$mastikan 

pe$rtu$mbu$han jangka panjang (Roge$r G, 2020). 
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            Adapu$n u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an organisasi dalam kine$rja ope$rasional yaitu$, 

de$ngan pe$laksanaan fu$ngsi- fu$ngsi manaje$me$n: 

1. Pe$re$ncanaan (Planning), adalah ke$pu$tu$san ke$pu$tu$san-ke$pu$tu$san yang 

me$nyangku$t kre$asi me$tode$-me$tode$ pe$laksanaan su$atu$ ope$rasi produ$ksif. 

2. Pe$ngorganisasian (Organizing), ke$pu$tu$san-ke$pu$tu$san pe$re$ncanaan tingkat 

ke$lu$aran jangka panjang atau$ dasar fore$cast, pe$rmintaan, dan ke$pu$tu$san-

ke$pu$tu$san sche$du$ling pe$ke$rjaan dan pe$ngalokasian karyawan jangka 

pe$nde$k. 

3. Pe$ngarahan (Actu$ating), adalah ke$pu$tu$san-ke$pu$tu$san yang dilaku$kan dalam 

siste$m produ$ksi be$rdasarkan pe$ru$bahan pe$rmintaan, tu$ju$an-tu$ju$an 

pe$ru$sahaan dan manaje$me$n. 

4. Pe$ngawasan (Controlling), adalah prose$du$r-prose$du$r yang me$nyangku$t 

pe$ngambilan tindakan kore$ktif dalam ope$rasi-ope$rasi produ$ksi barang atau$ 

pe$nye$diaan jasa. 

2.1.4.1 Indikator Kinerja Operasional 

            Adapu$n yang me$njadi indikator dalam me$ne$ntu$kan kine$rja ope$rasional 

(Ghazani dan Wibowo  e$t. al, 2021) adalah: 

a. Produ$ktivitas, me$ngu$ku$r rasio ou$tpu$t yang dihasilkan te$rhadap inpu$t yang 

digu$nakan. 

b. Biaya Ope$rasional, total biaya yang dike$lu$arkan u$ntu$k me$njalakan ope$rasi. 

c. Ke$ce$patan Re$spons, waktu$ yang dibu$tu$hkan u$ntu$k me$re$spon pe$rmintaan 

pasar atau$ pe$langgan. 

d. Tingkat Cacat, pe$rse$ntase$ produ$k yang tidak me$me$nu$hi standar ku$alitas. 
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2.2       Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Rina 

E$me$lia, 

Se$lla 

Maya 

Sari, 

dan 

Ibrahim 

(2025) 

 

Imple$me$ntasi 

Pe$nge$mbangan 

Brike$t 

Te$mpu$ru$ng 

Ke$lapa se$bagai 

Alte$rnatif 

Bahan Bakar 

(Stu$di kasu$s 

Ku$alitas 

Be$rke$lanju$tan 

bagi Indu$stri 

Ru$mah 

Tangga) 

 

Pe$nge$mbangan 

brike$t 

te$mpu$ru$ng 

ke$lapa 

me$ndu$ku$ng 

ke$tahanan 

e$ne$rgi, 

e$konomi dan 

ku$alitas yang 

be$rke$lanju$tan 

 

Pe$ne$litian 

se$be$lu$mnya 

dan pe$ne$litian 

se$karang 

sama-sama 

me$mbahas 

te$ntang 

pe$ningkatan 

ku$alitas 

be$rke$lanju$tan 

atau$  Total 

Qu$ality 

Manage$me$nt 

me$nggu$nakan 

me$tode$ 

ku$antitatif 

 

Pe$ne$litian 

se$be$lu$mnya 

dan 

pe$ne$litian 

se$karang 

me$miliki 

pe$rbe$daan 

pada 

variabe$l X2 

(Ju$st In 

Time$) dan 

obje$k 

pe$ne$litian, 

dimana 

pe$ne$liti  

me$laku$kan 

pada CV. 

Hikmah 

Su$rabaya 

Arang 

2. Fatku$r 

dan 

Irawan 

(2024) 

 

 

Pe$ne$rapan 

Total Qu$ality 

Manage$me$nt 

dan Ju$st In 

Time$ te$rhadap 

Kine$rja dan 

Ke$u$nggu$lan 

Kompe$titif : 

Stu$di e$mpiris 

pada 

pe$ru$sahaan 

Manu$faktu$r di 

DIY dan Jawa 

Te$ngah 

 

Hasil pe$ne$litian 

ini me$nje$laskan 

bahwa variabe$l 

Total Qu$ality 

Manage$me$nt 

(X1) dan Ju$st In 

Time$ 

be$rpe$ngaru$h 

positif dan 

signifikan 

te$rhadap 

Kine$rja dan 

Ke$u$nggu$lan 

Kompe$titif (Y) 

Me$mbahas 

te$ntang 

pe$ngaru$h 

Total Qu$ality 

Manage$me$t 

dan Ju$st In 

Time$ te$rhadap 

Kine$rja 

Ope$rasional 

me$nggu$nakan 

me$tode$ 

ku$antitatif 

 

Me$miliki 

pe$rbe$daan 

pada 

variabe$l  

obje$k 

pe$ne$litian 

dimana 

pe$ne$liti  

se$karang 

me$laku$kan 

pe$ne$litian 

pada CV. 

Hikmah 

Su$rabaya 

Arang 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

3. E$lta 

Rosyana 

Mau$lani 

(2023) 

 

Pe$ngaru$h 

Total Qu$ality 

Manage$me$nt 

te$rhadap 

Kine$rja 

Ope$rasional 

Pada PT. 

Priggondani 

Se$tia 

Nu$santara 

(Stu$di Kasu$s 

Brike$t Arang) 

 

 

Hasil 

pe$ne$litian ini 

me$nje$laskan 

bahwa  Total 

Qu$ality 

Manage$me$nt 

(X1) te$rdapat 

koe$fisie$n 

re$gre$si yang 

sigifikan 

be$rpe$ngaru$h 

te$rhadap 

Kine$rja 

Ope$rasional 

di PT. 

Pringgondani 

Se$tia 

Nu$santara 

 

Me$mbahas 

te$ntang 

pe$ngaru$h Total 

Qu$ality 

Manage$me$nt 

te$rhadap 

Kine$rja 

Ope$rasional 

me$nggu$nakan 

me$tode$ 

ku$antitatif 

Me$miliki 

pe$rbe$daan 

pada variabe$l 

Ju$st In Time$ 

(X2) dan 

obje$k 

pe$ne$litian 

pada CV. 

Hikmah 

Su$rabaya 

Arang 

Pole$wali 

Mandar 

 

4. Hu$da, 

Hartati, 

Safitri 

(2021) 

Imple$me$ntasi 

Ju$st In Time$ 

dan 

Pe$ngaru$hnya 

te$rhadap 

Kine$rja 

Ope$rasional 

Pe$ru$sahaan 

Manu$faktu$r  

di Kota 

Makassar 

(Stu$di Pada 

Kawasan 

Indu$stri 

Makassar) 

Hasil 

pe$ne$litian ini 

me$nje$laskan 

bahwa 

variabe$l Ju$st 

In Time$  (X2) 

tidak 

be$rpe$ngaru$h 

positif dan 

signifikan 

te$rhadap 

Kine$rja 

Ope$rasional 

(Y) 

 

Membahas 

te$ntang 

pe$ngaru$h  Ju$st 

In Time$ 

te$rhadap 

Kine$rja 

Ope$rasional 

me$nggu$nakan 

me$tode$ 

ku$antitatif 

 

 

 

Me$miliki 

pe$rbe$daan 

pada variabe$l  

Total Qu$ality 

Manage$me$nt 

(X1) dan 

obje$k 

pe$ne$litiannya  

pada CV. 

Hikmah 

Su$rabaya 

Arang 

Ke$camatan 

Campalagian 

Kabu$pate$n 

Pole$wali 

Mandar 

 

Sumber: Diolah dari berbagai artikel, (2025) 
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2.3        Hubungan Antar Variabel  

2.3.1     Pengaruh Total Quality Management terhadap Kinerja Operasional  

            Hasil penelitian dilakukan oleh Fatkur dan Irawan (2024), menjelaskan total 

quality management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

operasional. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Elta 

Rosyana Maulani (2023), “Pengaruh Total Quality Management terhadap Kinerja 

Operasional pada PT. Priggondani Setia Nusantara (Studi Kasus Briket Arang) yang 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

operasional Artinya semakin tinggi penerapannya semakin baik pula kinerja 

operasional perusahaan. Dengan menerapkan Total Quality Management 

perusahaan dapat meningkatkan kualitas produk dan layanan, mengurangi biaya, 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas, serta meningkatkan kepercayaan 

pelanggan. 

2.3.2    Pengaruh Just In Time terhadap Kinerja Operasional  

            Hasil penelitian yang dilakukan (Ghazani & Wibowo, 2023) menunjukkan 

bahwa Just In Time berpengaruh positif terhadap kinerja operasional. Hal ini 

terbukti dengan siklus waktu produksi karena perusahaan mampu membuat 

perencanaan waktu produksi mendukung kelancaran proses produksi, standar 

waktu yang digunakan mendukung pengendalian biaya tenaga kerja, standar waktu 

yang digunakan mendukung pengendalian biaya produksi. Penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian (Ali et. al, 2021), meneliti penerapan Just In Ttime di sektor 

27 manufaktur dan menemukan bahwa strategi just in time signifikan meningkatkan 
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efisiensi operasional mengurangi waktu tunggu, dan meningkatkan kepuasan 

pelanggan.  

2.3.3    Pengaruh Total Quality Management dan Just In Time terhadap Kinerja 

Operasional  

            Hasil penelitian yang dilakukan (Sulistiyowati, 2020), menunjukkan bahwa 

total quality management dan Just In Time berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja operasional. Total Quality Management dan Just In Time yang 

mengutamakan peningkatan kualitas produk dan efektifitas biaya, atau 

penghematan biaya menjadi pilihan tepat dalam menghadapi persaingan kelas 

dunia. Sejalan dengan penelitian (Mardani et. al, 2021), menunjukkan bahwa 

kombinasi kedua strategi tersebut secara signifikan meningkatkan efisiensi 

operasional dan kualitas produk serta mengurangi waktu produksi. 

2.4        Kerangka Konseptual 

             Ke$rangka be$rfikir me$ru$pakan mode$l konse$ptu$al te$ntng bagaimana te$ori 

be$rhu$bu$ngan de$ngan be$rbagai faktor yang te$lah diide$ntifikasi se$bagai masalah yang 

pe$nting (Su$giyono, 2017). 

Gambar 2.1 Hubungan antar variabel penelitian 

 

 H1 

                                                                               H3     

 

     H2 

 

                     Su$mbe$r: Diolah Ole$h Pe$nu$lis, 2025 

 

Total Quality 

Management (X1) 

Just In Time  

(X2) 

        Kinerja   

Operasional (Y) 
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2.5       Hipotesis Penelitian  

            Hipote$sis me$ru$pakan jawaban se$me$ntara te$rhadap ru$mu$san pe$ne$litian 

dimana ru$mu$san masalah pe$ne$litian te$lah dinyatakan dalam be$ntu$k kalimat 

pe$rtanyaan (Su$giyono, 2017).  

            Be$rdasarkan pe$ne$litian te$rdahu$lu$, landasan te$ori, dan ke$rangka be$rfikir 

yang te$lah diu$raikan, maka dapat diru$mu$skan hipote$sis pe$ne$litian se$bagai be$riku$t:  

H1:  Didu$ga Total Qu$ality Manage$me$nt be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap 

Kine$rja Ope$rasional. 

H2: Didu$ga Ju$st In Time$ be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap Kine$rja 

Ope$rasional. 

H3: Didu$ga Total Qu$ality Manage$me$nt dan Ju$st In Time$ be$rpe$ngaru$h positif dan 

signifikan te$rhadap Kine$rja Ope$rasional. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1     Kesimpulan 

1. Total Qu$ality Manage$me$nt (X1) be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap 

kine$rja ope$rasional (Y) karena berkontribusi dalam meingkatkan kepuasan 

pelanggan, peningkatan kualitas yang berkelanjutan, pengukuran kinerja serta 

pelatihan sehingga karyawan menjadi lebih produktif dan proses produksi 

secara lebih efisien untuk mencapai standar kualitas yang telah ditentukan oleh 

CV. Hikmah Su$rabaya Arang. 

2. Ju$st In Time$ (X2) pe$ngaru$h positif te$rhdap kine$rja ope$rasional (Y) karena 

berkontribusi dalam mengurangi pemborosan dan waktu dengan hanya 

memproduksi barang ketika adanya permintaan sehingga meningkatkan 

efisiensi, memperpendek waktu siklus produksi, serta meminimalkan biaya 

produksinya.pada CV. Hikmah Su$rabaya Arang. 

3. Total Qu$ality Manage$me$nt dan Ju$st In Time$ be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan 

te$rhadap kine$rja ope$rasional pada Cv. Hikmah Su$rabaya Arang karena kedua 

pendekatan ini saling melengkapi untuk menekankan biaya, meningkatkan 

kualitas produk dan mempercepat respons terhadap permintaan pelanggan dan 

pada akhirnya meningkatkan kinerja operasional serta daya saing perusahaan. 

5.2     Saran  

          Be$rdasarkan hasil analisis, ke$simpu$lan se$rta se$gala ke$te$rbatasan yang ada 

dalam pe$ne$litian ini pe$nu$lis me$mbe$rikan saran se$bagai be$riku$t: 
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1. Bagi pe$milik pe$ru$sahaan CV. Hikmah Su$rabaya Arang u$ntu$k dapat te$tap 

me$njaga konsiste$nsi dalam me$ningkatkan kine$rja ope$rarasional de$ngan 

me$njaga ku$alitas produ$k, me$ngatasi ke$te$rlambatan pe$ngiriman, me$ngu$rangi 

pe$mborosan, dilakukan pengukuran kinerja dan pelatihan serta 

pengembangan yang harus sediakan oleh perusahaan agar mampu dalam 

me$minimalkan terjadinya kersalahan dalam prose$s produ$ksi de$ngan 

pe$ne$rapan strate$gi Total Qu$ality Manage$me$nt dan Ju$st In Time$.  

2. Bagi pihak yang be$rminat u$ntu$k me$laku$kan pe$ne$litian se$lanju$tnya dapat 

dijadikan se$bagai bahan ru$ju$kan dalam me$laku$kan pe$ne$litian te$rkait variabe$l 

yang be$rpe$ngaru$h te$rhadap kine$rja ope$rasional. Pe$ne$liti se$lanju$tnya dapat 

me$nge$mbangkan aspe$k-aspe$k lain yang le$bih me$ndalam te$rkait manaje$me$n 

ope$rasional dan dapat me$ne$mu$kan variabe$l lain yang le$bih bisa me$le$ngkapi 

ke$ku$rangan dari pe$ne$litian se$be$lu$mnya u$ntu$k me$nambah solu$si dan starte$gi 

dalam ope$rasional pe$ru$sahaan CV. Hikmah Su$rabaya Arang.  

5.3       Keterbatasan Penelitian 

            Dalam prose$s pe$ne$litian ini, te$rdapat be$be$rapa ke$te$rbatas yang mu$ngkin 

me$mpe$ngaru$hi hasil dari pe$ne$litian, se$pe$rti: 

1. Adanya ke$te$rbatasan waktu$, ke$mampu$an se$rta te$naga se$bagai pe$ne$liti yang 

te$ntu$ dapat me$mpe$ngaru$hi hasil. 

2. Adanya be$be$rapa re$sponde$n yang ku$rang mampu$ me$mahami pe$rnyataan 

dalam ku$e$sione$r se$rta ke$ju$ju$rannya dalam me$ngisi ku$e$sione$r. 
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